BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang
banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Mentimun memiliki banyak manfaat bagi
kehidupan salah satunya menambah cita rasa makanan, memiliki kandungan gizi
cukup tinggi untuk kesehatan tubuh. Tanaman mentimun di Indonesia banyak
ditanam di dataran rendah, namun bisa juga ditanam di dataran tinggi karena
adaptasinya cukup luas. Badan Pusat Statistik (2017), melaporkan bahwa dari tahun
2012 hingga 2016 mengalami penurunan hasil produksi mentimun, sehingga para
petani tanaman mentimun seringkali mendapati tanaman mentimun yang kurang
baik. Ini disebabkan berbagai hal, salah satunya serangga hama yang menyerang
tanaman mentimun yang dapat menurunkan produktivitas dari mentimun tersebut.

Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa Allah SWT menyebarkan dimuka bumi
ini berbagai jenis binatang yang beranekaragam bentuk, warna, dan rupa, salah satu
jenisnya adalah serangga. Beberapa jenis serangga ada yang bermanfaat dan ada
pula yang merugikan bagi manusia. Serangga yang merugikan bagi manusia
contohnya kutu, belalang yang dapat merusak beberapa tanaman perkebunan dan

pertanian. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-A’raf ayat 133:
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“Maka, Kami kirimkan kepada mereka topan, belalang, kutu, katak, dan darah (air
minum berubah menjadi darah) sebagai bukti-bukti yang jelas, tetapi mereka tetap
menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang berdosa.” (QS. Al-A’raf 7:
Ayat 133).

Serangga merupakan suatu organisme yang memerlukan tempat hidup dan
memerlukan kegiatan biologis lainnya pada suatu tempat yang tidak dikehendaki
oleh manusia karena alasan tertentu. Serangga hama dapat merusak tanaman
dengan cara mengerat, mengigit-gigit, dan mengisap setiap bagian tanaman
(Pracaya, 1992). Hama yang menyerang tanaman mentimun adalah oteng-oteng,
lalat buah, dan kutu daun. Berdasarkan informasi Gufta dan Verma (1978), bahwa
kehilangan hasil yang diakibatkan oleh serangan hama bervariasi antara 30-100%.

Teknik pengendalian yang dilakukan kebanyakan petani ialah pengendalian
dengan cara kimiawi karena penggunaan insektisida kimiawi ini menampakan hasil
dengan sangat cepat. Akan tetapi penggunaan bahan kimia dikhawatirkan akan
menimbulkan residu yang dapat membahayakan lingkungan dan konsumen.
Dampak yang ditimbulkan untuk lingkungan adalah tertinggalnya residu di dalam
tanah sehingga menyebabkan terjadinya salah sasaran yang membunuh organisme
non-target, terbawa atau mengalir ke sungai dan sumber lainnya dan mencemari
lingkungan. Bahkan terbawa sampai ke rantai makanan yang terakhir dipencernaan
manusia (Djunaedy, 2009). Maka dari itu, diperlukan teknik yang lebih efektif serta
ramah lingkungan dalam mengendalikan serangan hama dan juga dapat

meningkatkan pertumbuhan tanaman mentimun.



Pengendalian menggunakan ekstrak tanaman saliara sebagai perangkap
merupakan salah satu upaya untuk mengendalikan hama serangga. Tumbuhan
saliara (Lantana camara L.) memiliki senyawa metabolit sekunder yang beragam,
khususnya pada bagian daun mengandung senyawa saponin, fenol, flavonoid, dan
minyak atsiri yang berpotensi sebagai insektisida nabati (Hidayat N.A, 2005).
Beberapa penelitian telah dilakukan terhadap tumbuhan saliara diantaranya
karakterisasi senyawa volatil dari Lantana camara L. Dan Lantana radula sebagai
antijamur (Passos, J. L., 2012). Aktivitas biologi minyak atsiri terhadap serangga
dapat bersifat repelen, atraktan, racun kontak, racun pernafasan, Antifeedant,
oviposition detterent, menghambat pertumbuhan dan perkembangan, serta
menurunkan fertilitas (Isman, 2000).

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil produksi dan kualitas mentimun
dapat menggunakan limbah media jamur. Menurut (Sulaiman, 2011), mengatakan
bahwa limbah media jamur mempunyai kandungan nutrisi seperti N 2,18%, P
1,18%, K 0,02 % dan C-Organik 40,6% yang bermanfaat untuk meningkatkan
kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman. Berdasarkan informasi lain, pada
limbah media jamur merang dilaporkan terdapat kandungan mikroba (biofertilizer),
berferan juga sebagai (biokontrol) pengendali hama penyakit (Jumbriah, 2006a).

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka penulis
menganggap perlu adanya penelitian untuk mengetahui pengaruh senyawa yang
terkandung dalam tumbuhan saliara (Lantana camara L.) sebagai senyawa atraktan
dalam trap dan limbah jamur merang untuk mengendalikan populasi serangga hama

mentimun dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun.



1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah terjadi interaksi antara aplikasi botanical trap ekstrak saliara dan
limbah media tumbuh jamur merang terhadap populasi serangga hama
dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun (Cucumis
sativus L.) var. Saturnus?

2. Kombinasi taraf perlakuan konsentrasi ekstrak saliara dan dosis limbah
media jamur merang manakah yang efektif terhadap populasi serangga
hama dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun
(Cucumis sativus L.) var. Saturnus?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui interaksi antara aplikasi botanical trap ekstrak saun saliara dan
limbah media jamur merang terhadap populasi serangga hama pada tanaman
mentimun (Cucumis sativus L.) var. Saturnus.

2. Mengetahui kombinasi taraf perlakuan konsentrasi ekstrak saliara dan dosis
limbah media jamur merang yang efektif terhadap populasi serangga hama
dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun (Cucumis
sativus L.) var. Saturnus.

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Secara ilmiah untuk mengetahui pengaruh interaksi penggunaan ekstrak
daun saliara (Lantana camara L.) sebagai botanical trap dan limbah media
tumbuh jamur merang terhadap populasi serangga hama pada tanaman

mentimun (Cucumis sativus L.).



2. Secara praktisi diharapkan penelitian ini mampu memberikan informasi
bagi petani maupun intansi atau lembaga terkait untuk pengembangan
budidaya tanaman mentimun dengan penggunaan aplikasi botanical trap
ekstrak daun saliara (Lantana camara L.) dan limbah media jamur merang
terhadap populasi serangga hama dalam meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman mentimun (Cucumis sativus L.).

1.5 Kerangka Pemikiran

Mentimun (Cucumis sativus L) merupakan salah satu sayuran yang banyak
dikonsumsi masyarakat Indonesia. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Amin
(2015), bahwa mentimun merupakan salah satu tanaman sayuran segar yang banyak
digemari dan dikonsumsi masyarakat Indonesia, karena bisa dimanfaatkan untuk
bahan kosmetik, obat-obatan, menambah cita rasa makan, juga mengandung nilai
gizi yang cukup tinggi bagi kesehatan tubuh. Usahatani mentimun masih dianggap
usaha sampingan, sehingga rata-rata penghasilan dari budidaya mentimun secara
nasional masih rendah (Rukmana, 1994). Kendala yang sering ditemukan oleh para
petani saat proses budidaya tanaman mentimun ialah serangan hama dan penyakit
yang dapat menggagalkan panen atau menurunkan hasil produksi.

Serangga hama yang menyerang tanaman mentimun yaitu belalang, lalat
penggorok daun, kumbang mentimun, kutu daun dan oteng-oteng, yang merupakan
hama umum ditemukan menyerang tanaman family Cucurbitaceae. Keberadaan
serangga hama dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Menurut Wiyono (2007),
mengatakan bahwa keragaman iklim mempengaruhi populasi dan penyebaran

serangga sehingga dalam kurun waktu singkat menimbulkan ledakan populasi



tertentu dan berdampak pada kerusakan tanaman, terganggunya produktivitas, dan
penurunan pendapatan petani.

Pengendalian hama dengan menggunakan insektisida kimia umumnya
masih merupakan pilihan utama oleh petani Indonesia, karena cara ini dianggap
cara yang efektif. Sedangkan insektisida kimia yang diaplikasikan secara terus-
menerus justru dapat meningkatkan resistensi hama dan residunya berbahaya bagi
lingkungan serta kesehatan manusia (Norris RF, 2003). Maka diperlukan alternatif
pengendalian ramah lingkungan berbahan alami. Salah satu tumbuhan yang
berpotensi sebagai insektisida alami adalah daun Lantana camara atau saliara dan
limbah media jamur agar dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
mentimun.

Saliara (Lantana camara L.) merupakan gulma potensial pada budidaya
tanaman, namun ternyata tumbuhan ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan
insektisida nabati karena mengandung bahan-bahan aktif. Hasil penelitian Purwati,
S., (2017), menyatakan saliara (Lantana camara L.) mengandung steroid, saponin,
dan tanin. Pada penelitian Wardani RS, (2010), telah ditemukan bahwa salah satu
bahan alami yang aman dan dapat digunakan sebagai insektisida nabati untuk
larvasida adalah ekstrak daun saliara. Daun saliara (Lantana camara Linn)
mengandung minyak atsiri, alkaloid, saponin, flavonoid, dan tanin.

Penggunaan senyawa aktif yang terkadung pada tumbuhan saliara terkhusus
minyak atsiri merupakan upaya untuk mengurangi penggunaan insektisida kimia

dengan insektisida berbahan alami. Minyak atsiri merupakan salah satu zat aromatic



yang terkandung pada beberapa jenis tanaman, dan merupakan zat yang mudah
menguap (volatil) serta umumnya tidak berwarna.

Minyak atsiri mempunyai ciri khas yang bersifat volatil (mudah menguap)
yang dapat merangsang reseptor kimia serangga dalam aktivitasnya. Serangga
memiliki kepekaan reseptor kimiawi terhadap beberapa zat sangat tinggi sehingga
dapat mendeteksi bau khusus pada konsentrasi yang sangat rendah sampai beberapa
mil dari sumber bau (A Hasyim dkk., 2014). Pada penelitian Citra Pramesti (2013),
mengatakan bahwa kandungan minyak atsiri pada tumbuhan saliara terkandung
sekita 21,73%, serta mempunyai bau yang cukup tinggi dibandingkan dengan
tumbuhan babadotan dan sembukan. Dengan demikian kandungan senyawa saliara
berpotensi dijadikan sebagai botanical trap (atraktan).

Botanical Trap merupakan salah satu pengendalian hayati berupa perangkap
dengan memanfaatkan bagian tanaman sebagai pemikat serangga hama untuk
masuk ke perangkap buatan tersebut. Perangkap serangga ini menggunakan umpan
aroma atau atraktan sebagai pemikat kehadiran serangga yang merupakan bagian
dari pestisida botani. Prinsip kerjanya adalah atraktan dimasukan ke dalam wadah
atraktan yang berbentuk sangkar atau sejenisnya, tujuannya adalah agar ketika
angin tertiup, atraktan dapat lebih mudah tersebar ke udara. Hasil penelitian Sinaga,
dkk (2015), dalam penelitiannya mengatakan bahwa perangkap dengan ketinggian
1,0 m yang paling efektif dalam menangkap hama penggerek tanaman kopi.

Pada hasil penelitian dari Jamal (2018), mengatakan bahwa konsentrasi
ekstrak daun saliara efektif pada konsentrasi 25% pada tingkat serangan hama ulat

grayak tanaman cabai. Kemudian berdasarkan hasil penelitian lain yang dilakukan



oleh Wardana & Erlangga (2017), mengatakan bahwa ekstrak daun saliara
konsentrasi 20% merupakan yang paling efektif. Hal ini karena pengaruh efek
minyak atsiri dari insektisida alami daun saliara membuat aktivitas makan dari ulat
grayak terhenti. Tanaman saliara mengandung minyak atsiri pada daunnya. Minyak
atsiri dapat bersifat menolak, menarik, racun pernafasan, mengurangi nafsu makan.

Limbah media jamur merupakan salah satu pupuk organik yang dapat
bermanfaat bagi tanah dan tanaman, karena di dalam limbah media jamur terdapat
unsur hara. Hasil analisis Laboratorium Balai Penelitian Pertanian Tanah Bogor
(2005), menunjukan bahwa limbah jamur merang mengandung unsur hara: C-
organik 7,14% ; N-kdj 0,52% ; P2Os 34% ; KOz 0,78% ; Na 0,07% ; Ca 1,25% ;
Mg 0,16% ; S0,13% ; Fe 4,24% ; Al 7,35% ; Mn 5,02% ; Cu 3% dan Zn 35%.
Limbah media jamur yang dihasilkan pada dasarnya merupakan kompos
organik yang telah mengalami proses dekomposisi sehingga pengolahan limbah
ini tidak membutuhkan waktu lama untuk diubah menjadi pupuk organik siap
pakai. Pada limbah media jamur merang terdapat kandungan mikroba
(biofertilezer), berperan juga sebagai (biokontrol) pengendali hama penyakit
(Jumbriah, 2006). Kemampuan limbah media jamur konsumsi untuk menekan
penyakit dapat disebabkan karena adanya mikrob antagonis (Romaine & Holcomb,
2000; Istifadah & Sianipar, 2015) serta adanya senyawa yang dapat menghambat
patogen.

Berdasarkan informasi serta uraian di atas maka penggunaan ekstrak saliara
(Lantana camara L.) berpotensi dijadikan sebagai insektisida nabati berupa

atraktan yang dapat dilakukan untuk mengurangi populasi serangga hama pada



tanaman mentimun yang menyebabkan kerusakan, dan pemberian pupuk limbah

jamur merang pada tanaman berpotensi meningkatkan produksi hasil mentimun

akan stabil dan kehilangan hasil akan berkurang. Maka dari itu untuk mengetahui

kebeneran dilakukan uji pengaruh ekstrak saliara (Lantana camara L.) sebagai
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Gambar 1. Bagan Diagram Kerangka Pemikiran




1.6 Hipotesis

1.

Terdapat interaksi antara aplikasi botanical trap ekstrak daun saliara
(Lantana camara L.) dan limbah media tumbuh jamur merang terhadap
populasi serangga hama pada tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) var.
Saturnus.

Terdapat pengaruh kombinasi taraf perlakuan antara konsentrasi ekstrak
daun saliara dan dosis limbah media jamur merang yang efektif terhadap
populasi serangga hama dalam meningkatkan petumbuhan dan hasil tanman

mentimun (Cucumis sativus L.) var. Saturnus.



